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Abstract

Research of interest marine algae and seagrasses have been renewed, because they are considered to be
promising resources of functional ingredients in the development of novel products. Fucoidans are a class of fucose-
rich sulfated carbohydrates found in brown marine algae and echinoderms, and more recently identified in seagrasses.
Chemical compositions of most fucoidans are complex, mainly being composed of fucose and sulfate. They also
contain other monosaccharides like mannose, galactose, glucose, xylose and uronic acids, even acetyl groups and
protein and it's have potential therapeutic properties, including anti-viral activity. Currently, fucoidans are available for
use in therapeutic and dietary supplements for inclusion in pet, livestock and aquaculture feed supplements. This
review summarizes experimental evidence indicating that Fucoidan can improve the quality of feed ingredients for
livestock, pets and aquaculture to improve health.

Keywords : dietary supplements, fucoidan, seagrasses, ; therapeutic properties
Abstrak

Penelitian terhadap alga dan rumput laut telah banyak dikembangkan sampai saat ini, karena dianggap
merupakan sumber bahan fungsional dalam pengembangan produk baru. Fucoidan adalah karbohidrat kaya sulfat
yang ditemukan di alga coklat dan echinodermata, dan dapat juga diidentifikasi pada rumput laut. Komposisi kimia
dari kebanyakan fucoidan bersifat kompleks, terutama terdiri dari fucose dan sulfat. Fucoidan juga mengandung
monosakarida lainnya seperti mannose, galaktosa, glukosa, xilosa dan asam uronat, bahkan kelompok asetil dan
protein serta memiliki peran terapeutik potensial, termasuk aktivitas anti-virus. Saat ini, fucoidan tersedia dalam
bentuk suplemen terapeutik dan diet untuk ditambahkan ke dalam pakan hewan piara, ternak dan akuakultur. Studi
pustaka ini dimaksudkan untuk merangkum bukti penelitian-penelitian yang menunjukkan bahwa fucoidan dapat
meningkatkan kualitas bahan pakan untuk ternak, hewan kesayangan dan akuakultur untuk meningkatkan kesehatan.

Kata kunci : suplemen diet; fucoidan; rumput laut; terapi

Pendahuluan
Rumput laut, termasuk berbagai rumput laut
coklat, merupakan bagian dari produk makanan di
Asia, terutama di Jepang, Filipina, dan Korea. Data
statistik juga menunjukkan potensi rumput laut
sebagai bahan pakan tambahan pada ternak karena

memiliki keanekaragaman hayati yang besar dan nilai

160

nutrisi yang tinggi (Hurst, 2006; Islam ef al., 2014).
Ekstrak rumput laut yang salah satunya adalah
fucoidan juga telah banyak dimanfaatkan sebagai obat
dalam perawatan kesehatan tradisional (Ale et al,
2011). Fucoidan pertama kali diisolasi pada tahun
1913 dari rumput laut coklat dan diberi nama

"fucoidin" (Kylin, 1913). Fucoidan adalah nama yang



sesuai dengan nomenklatur IUPAC, meskipun dapat
juga disebut fucan, fucosan atau sulfat fucan (Berteau
dan Mulloy, 2003). Fucoidan termasuk dalam famili
homo- dan heteropolisakarida sulfat dan telah diteliti
secara luas serta mendalam karena memiliki beragam
aktivitas biologis (Anastyuk et al, 2009) sebagai
contoh adalah antikoagulan (Chaubet ez al., 2000), anti
radang (Sanjeewa et al., 2017), anti tumor
(Moghadamtousi et al., 2014), antivirus (Fitton, 2011),
hipolipidemik (Li et al., 2001; Cuong ef al., 2015) dan
hepatoprotektif (Chale-Dzul et al., 2014). Saat ini,
fucoidan telah digunakan dalam industri kosmetik (
Agatonovic-Kustrin and Morton, 2013), makanan,
obat-obatan, suplemen makanan manusia (Ale and
Meyer, 2013), pakan hewan kesayangan (Pulz and
Gross, 2004), ternak, dan akuakultur (Fitton et al.,
2015). Dalam industri peternakan fucoidan digunakan
untuk meningkatkan kekebalan tubuh unggas dan
hewan kesayangan (Trejo-Avila et al., 2014), babi
(walsh et al., 2013) dan terapi pada unggas (Gonzalez
et al., 2012). Fucoidan maupun rumput laut juga telah
digunakan sebagai suplementasi pakan unggas (Choi
et al., 2014), non ruminansia (Gahan et al., 2009),
ruminansia (Bendary et al. 2013), ikan (Traifalgar et
al., 2010) dan udang (Immanuel ez al., 2012). Tulisan
ini bermaksud untuk merangkum hasil penelitan
penelitian mengenai fucoidan dan manfaatnya
terhadap kesehatan manusia melalui hewan coba
maupun manfaat terhadap industri peternakan. Namun
demikian, penulis hanya mengambil sebagian dari

hasil penelitian yang telah banyak dipublikasikan.

Struktur, sifat dan aktivitas biologis Fucoidan
Fucoidan telah dikenal selama lebih dari satu
abad, namun demikian struktur kimianya masih belum
ditentukan secara pasti, karena memiliki heterogenitas
yang tinggi. Hal tersebut kemungkinan disebabkan

rumput laut coklat laut mampu mensintesis

Fucoidan : Manfaat dalam Industri Peternakan

polisakarida kompleks, dimana struktur dan proporsi
bervariasi tergantung pada posisi taksonomi spesifik
(Painter, 1983; Cunha and Grenha, 2016). Fucoidan
diperoleh dengan cara ekstraksi menggunakan HCI
dan biasanya disertai dengan penambahan Ca untuk
mempresipitasi alginat dalam proses pemuriannya
(Ale et al, 2012; Hahn et al., 2012). Umumnya
fucoidan adalah senyawa garam kalsium dari
karbohidrat ester sulfat dengan rumus umum
C,H,0,.50,, terdapat pada dinding sel rumput laut,
terutama rumput laut coklat (Phaeophyceae) (Berteau
and Mulloy, 2003). Secara kimia, fucoidan mencakup
beberapa entitas struktural yang berbeda, yang
merujuk pada famili yang mengandung fucose-
containing sulfated polysaccharides (FCSPs) (Ale et
al., 2011). Fucoidan pada umumnya mengandung
38,3% sulfat, 56,7% L-fukosa dan 8,2% ion logam.
Selain memiliki kandungan tersebut di atas, fucoidan
juga sangat bervariasi dalam berat molekul, mulai dari
10 kDa (Taylor et al., 1991) sampai sekitar 2000 kDa
(Fitton et al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fucoidan dengan berat molekul rendah
memiliki potensi bioaktif yang lebih besar jika
dibandingkan dengan fucoidan dengan berat molekul
tinggi (Park et al., 2010). Meskipun telah banyak
penelitian untuk menentukan struktur fucoidan yang
tepat dan pasti akan tetapi sampai saat ini masih
menjadi perdebatan karena fucoidan memiliki struktur
yang sangat kompleks. Salah satu penyebabnya adalah
karena fucoidan sulit diekstraksi untuk memperoleh
bentuknya yang murni. Dengan demikian, fucoidan
sebagai fucose yang mengandung heteropolisakarida
sulfat memiliki struktur serta dampak biologis yang
berbeda tergantung dari asal spesies yang diisolasi
(Chevolot et al., 2001; Cumashi et al.,2007), waktu,
lokasi panen dan metode ekstraksi (Skriptsova et al.,
2009 ; Atashrazmet al., 2015).

Rumput laut sebagai sumber fucoidan yang
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sering digunakan dalam berbagai penelitian adalah
Fucus vesiculosus dan yang biasa dikonsumsi seperti
Cladosiphon okamuranus, Saccharina japonica
(Laminaria japonica), dan Undaria pinnatifida
(Fitton, 2011). Fucoidan dengan kandungan
oligosakaridanya telah diteliti secara luas terhadap
aktivitas biologisnya yang bervariasi. Berdasarkan
hasil penelitian, aktivitas biologis tersebut terkait
dengan ukuran molekul, jenis dan konsentrasi gula-
gula, derajat sulfasi serta struktur molekul (Ghosh et
al., 2009; Jiao et al., 2011; Cunha and Grenha, 2016).
Penelitian lebih mendalam guna identifikasi spesies
rumput laut, standarisasi metode analisa, isolasi
senyawa melalui berbagai metode dan derajad
keamanan penggunaannya sangat diperlukan dalam
upaya memaksimalkan pemanfaatan setiap spesies
rumput laut dan senyawa senyawa yang terkandung di

dalamnya.

Fucoidan pakan unggas

Berbagai macam jenis sulfat polisakarida
termasuk fucoidan dari rumput laut telah diteliti dan
menunjukkan aktivitas antivirus dengan spektrum
yang luas (Hidari ez al., 2008).

Hasil penelitian Gonzalez et al. (2012)
menunjukkan bahwa fucoidan dari isolasi Cladosiphon
okamuranus memiliki kemampuan menghambat virus
Newcastle disease (ND) secara in vitro, dan tidak
menunjukkan toksisitas yang signifikan pada
konsentrasi efektif. Lebih lanjut dalam pengamatan
kemampuan membunuh virus ND, fucoidan tidak
memberikan efek inaktivasi secara langsung pada
virion. Hasil tersebut menunjukan bahwa fucoidan
kemungkinan bekerja pada tahap infeksi virus awal
dengan menghalangi protein F. Studi in vitro aktivitas
antivirus oleh Briseflo et al. (2015) dengan
menggunakan campuran ulvan (sulfat polisakarida dari

rumput laut hijau Ulva clathrata) dengan fucoidan
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(sulfat polisakarida dari Cladosiphon okamuranus),
terhadap virus ND strain La Sota mampu menghambat
aktivitas virus ND tanpa memperlihatkan toksisitas
pada konsentrasi dosis yang efektif, meskipun tidak
menunjukkan aktivitas virusidal. Hasil penelitian in
vitro maupun in vivo oleh Wang et al., (2017) dengan
menggunakan mencit menunjukkan bahwa fucoidan
mampu menghambat replikasi virus flu burung (IAV).
Fucoidan asal Kjellmaniella crassifolia tersebut
mampu menekan replikasi virus flu burung (IAV)
seperti virus PRS (HIN1), Minnesota (H3N2), Cal09
(HIN1) dan T7X09 (HIN1) secara in vitro dan dari
sekian banyak virus tersebut, virus pandemi HINI
(Cal09) merupakan virus yang paling rentan terhadap
fucoidan. Hasil penelitian tersebut juga menunjukan
bahwa Fucoidan memiliki aktivitas anti flu burung
yang luas serta memiliki risiko yang rendah dalam
menginduksi resistensi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan fucoidan sebagai
antivirus merupakan suatu hal yang cukup menjanjikan
dalam pengobatan penyakit yang disebabkan oleh
virus.

Dalam industri perunggasan, pemanfaatan
suplemen pada pakan lebih ditekankan pada
penggunaan rumput laut dan limbahnya jika
dibandingkan dengan fucoidan sebagai salah satu hasil
ekstraksinya. Secara substansial, komponen rumput
laut dan limbahnya tidak banyak berbeda sehingga
limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai feed
supplement (Choi et al., 2014). Meskipun tidak dapat
digunakan sebagai sumber energi pokok, tetapi rumput
laut mengandung komponen bioaktif yang meliputi
polifenol, peptida, dan polisakarida (Jimenez-Escrig et
al., 2011). Selain komponen tersebut di atas, rumput
laut juga merupakan sumber alami dari vitamin larut air
dan larut lemak seperti tiamin, riboflavin, beta karoten,
tokoferol, asam lemak tidak jenuh rantai panjang

(PUFA) seperti eicosapentaenoic acid (EPA) dan



berbagai mineral (Norziah and Ching, 2000;
Khotimchenko e al.,2002; Tzovenis et al., 2003).

Hasil pengujian ekstrak fucoidan cair yang
diberikan pada ayam broiler dengan konsentrasi 2,6
mg/ml, 5,2 mg/ml, dan 10,4 mg/ml menunjukkan
perbedaan signifikan pada pertambahan berat badan
terhadap kelompok ayam kontrol. Pemberian ekstrak
fucoidan konsentrasi 5,2 mg/ml yang diberikan secara
peroral memberikan pertambahan berat badan terbaik
hingga pemberian hari ke-26 (Yanuartono et al., 2017).
Namun demikian, pemberian mulai hari ke-28 hingga
selesai pemeliharaan pada hari ke-40, tidak ada
perbedaan pertambahan berat badan antara kelompok
perlakuan fucoidan dan kelompok kontrol. Hasil
penelitian Choi ef al. (2014) menunjukkan bahwa
meskipun rumput laut memiliki kecernaan yang rendah
pada unggas, namun metode fermentasi dapat
membantu meningkatkan kecernaannya. Selain itu,
proses fermentasi dapat meningkatkan kinerja
pertumbuhan dan respon imun. Meskipun dalam
penelitian ini efek fermentasi sangat minim,
suplementasi limbah rumput laut coklat (Undaria
pinnatifida) dan limbah ramput laut fusiforme (Hizikia
fusiformis) berpengaruh besar terhadap kinerja
pertumbuhan pada unggas penelitian. Sebaliknya,
Ventura et al. (1994), menyatakan bahwa rumput laut
Ulva rigida tidak banyak bermanfaat jika diberikan
sebagai suplemen pakan unggas karena kandungan
energi metabolisnya yang rendah. Pendapat tersebut
didukung oleh hasil penelitan Bonos et al. (2016) yang
menyatakan bahwa pemberian A. Nodosum tidak
berpengaruh pada performan, profil asam lemak
daging dan lipid oksidasi pada ayam pedaging yang
dipelihara selama 42 hari.

Penelitian manfaat fucoidan dalam industri
perunggasan sampai saat ini lebih banyak difokuskan
sebagai agen terapi antivirus, seperti ND dan flu

burung. Namun demikian, hasil tersebut masih dalam
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skala penelitian sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk dapat digunakan secara komersial pada
industri perunggasan. Sedangkan sebagai feed
additive, industri perunggasan lebih difokuskan dalam

pemanfaatan rumput laut maupun limbahnya.

Fucoidan pakan babi

Sejak dikeluarkannya aturan larangan
pemberian antibiotik dalam pakan babi, baik sebagai
profilaksis maupun growth promoters, maka dilakukan
berbagai upaya oleh para peneliti untuk menemukan
bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai
penggantinya. Bahan pengganti tersebut salah satunya
dikaitkan dengan kemampuan menurunkan tingkat
stress dan pemeliharaan mikroflora saluran pencernaan
pada anak babi yang baru disapih. Salah satu
pilihannya adalah fucoidan yang terkandung dalam
rumput laut yang telah diteliti sebagai bahan potensial
pada pakan babi karena diduga memiliki sifat
antimikroba dan imunomodulatorik (Gahan et al,
2009; Marudhupandi and Kumar, 2013a). Hasil
penelitian dengan menggunakan ekstrak laminarin-
fucoidan dari Laminaria spp. yang ditambahkan dalam
pakan anak babi tanpa antibiotik dapat menurunkan
dampak kejadian diare setelah penyapihan. Selain itu,
laminarin juga mampu menurunkan populasi
Escherichia coli dalam feses sehingga dapat
meningkatkan kesehatan saluran pencernaan setelah
disapih (Dillon et al., 2009; McDonnell ez al., 2010).
Penelitian Sweeney et al. (2011) menunjukkan bahwa
fucoidan meningkatkan jumlah /actobacilli dalam
sekum, sedangkan laminarin cenderung mengurangi
jumlah Salmonella di limfoglandula mesenterika dan
tonsil. Kombinasi laminarin dan fukoidan dalam
penelitian tersebut diduga memiliki potensi anti
salmonella. Namun demikian, selama periode
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa

pemberian kombinasi laminarin dan fukoidan dalam
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pakan tidak menunjukkan perubahan yang berarti
terhadap jumlah Salmonella spp di usus bagian
belakang akan tetapi dapat merangsang peningkatan
populasinya dalam feses. O'Shea er al. (2016)
menyatakan bahwa kombinasi fucoidan dan laminarin
memiliki kemampuan dalam memperbaiki performan
berat badan dan mempercepat proses kesembuhan
diare pada babi yang diberi tantangan dextran sodium
sulfate (DSS) untuk menginduksi kolitis.

Choi et al. (2017) menyatakan bahwa fucoidan
dari Ecklonia cava memiliki dampak positif pada
kinerja pertumbuhan, perkembangan mikroflora
sekum, dan morfologi usus babi lepas sapih. Pada
penelitian tersebut jumlah Lactobacillus spp.
mengalami peningkatan secara linear. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh efek prebiotik Ecklonia
cava yang merangsang pertumbuhan bakteri yang
menguntungkan di sepanjang saluran pencernaan
sehingga mendorong kinerja pertumbuhan dan
peningkatan status kesehatannya. Kombinasi dari
laminarin dan fucoidan menurut Walsh et al. (2013)
meskipun tidak berdampak pada panjang vili pada
ileum dan jejenum akan tetapi mampu meningkatkan
secara signifikan panjang vili dan rasio panjang vili
dengan kedalaman kripta di duodenum. Sedangkan
hasil penelitian Heim ef al. (2014), kombinasi fucoidan
dan laminarin tidak berpengaruh pada kinerja
pertumbuhan babi secara keseluruhan. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh singkatnya waktu
perlakuan yang hanya 9 hari. Penelitian dengan durasi
waktu yang lebih panjang, yaitu 21 hari, menunjukkan
adanya peningkatan ADG dan perbaikan rasio berat
badan dengan jumlah pakan pada babi lepas sapih
(O'Doherty et al., 2010). Hasil tersebut didukung oleh
penelitian Gahan ef al. (2009) yang menggunakan
ekstrak rumput laut dengan kandungan laminarin 446
mg/kg dan fucoidan 356 mg/kg tanpa alginat maupun

senyawa fenolik mampu meningkatkan kinerja
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pertumbuhan anak babi secara signifikan. McAlpine et
al. (2012) mengamati pengaruh ekstrak rumput laut
terhadap kecernaan pakan pada babi. Perlakuan dengan
pemberian laminarin (300 mg / kg) dan Fucoidan (240
mg/kg) pada anak babi lepas sapih akan meningkatkan
total koefisien kecernaan bahan kering dan neutral
digestible fiber (NDF) jika dibandingkan dengan babi
kontrol yang diberi pakan basal tanpa laminarin dan
fucoidan. Namun sebaliknya, hasil penelitian oleh
Lynch et al., (2010) menunjukkan tidak ada dampak
positif pemberian fucoidan dalam pakan pada
penampilan babi secara keseluruhan, hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh ketidakmampuan babi
untuk menghidrolisis fucoidan dalam usus.

Meskipun hasil penelitian tersebut diatas
masih banyak yang saling bertentangan, namun
menunjukkan bahwa fucoidan sendiri maupun
gabungannya dengan laminarin merupakan bahan
alternatif yang mampu menggantikan antibiotika pada
industri peternakan babi. Guna mengetahui manfaat
penggunaan fucoidan dalam industri peternakan babi
secara pasti, masih diperlukan penelitian yang lebih
mendalam seperti kemampuan pencegahan, efektivitas
pengobatan dan dampak negatif yang mungkin dapat

muncul akibat pemberiannya.

Fucoidan pakan hewan coba

Hasil penelitian in vitro menggunakan African
green monkey kidney cells (Vero cells) oleh Trejo-
Avila et al. (2014) menunjukkan bahwa fucoidan dari
ekstrak rumput laut coklat (Cladosiphon okamuranus)
mampu menghambat aktivitas virus distemper melalui
aksi polisakarida yang terkandung dalam fucoidan.
Polisakarida tersebut kemungkinan akan mengganggu
tahap awal infeksi dan menghambat fusi sel yang
diperantarai oleh virus distemper. Peran fucoidan
sebagai adjuvant vaksin juga telah banyak diteliti.

Penelitian tersebut berdasarkan kenyataan bahwa



fucoidan memiliki kemampuan untuk meningkatkan
fungsi sel imun termasuk makrofag, natural cell killer
dan sel dendritik (Yang et al., 2006; Yang et al., 2008;
Jeong et al., 2012). Hasil penelitian Jin et al. (2014) in
vivo menggunakan mencit C57BL/6 umur 6 minggu,
mencit transgenik OT-1 dan OT-II TCR serta mencit
kongenital C57BL/6-Ly5.1 (CD45.1) menunjukkan
bahwa fucoidan asal Fucus vesiculosus dapat
digunakan sebagai adjuvant karena dapat merangsang
pematangan sel dendritik, aktivitas cytotoxic T cell,
respon imun terhadap Thl, produksi antibodi spesifik
dan aktivitas sel T memori.

Fucoidan juga telah diteliti secara luas
terhadap aktivitas biologisnya sebagai antitumor.
Penelitian in vivo tentang aktivitas antitumor dan
antimetastatik fucoidan (dosis 10mg/kg) dari
Fevanescens dengan menggunakan mencit yang
ditransplantasi dengan Lewis lung adenocarcinoma
(C57B1 /6mice)
Selanjutnya, fucoidan pada dosis 10mg/kg tersebut

menunjukkan efek moderat.

mampu memperkuat efek antimetastatik dari
siklofosfamid. Namun demikian, fucoidan dengan
dosis 25 mg/kg akan mengakibatkan peningkatan efek
toksik dari siklofosfamid (Alekseyenko et al., 2007).
Penelitian pada hewan coba dengan
menggunakan tikus menunjukkan bahwa fucoidan
dapat mengurangi  kerusakan lambung akibat
pemberian obat anti radang non steroid (Cumashi et al.,
2007; Choi et al., 2010; Raghavendran et al., 2011).
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pemberian
fucoidan dengan dosis 0,02 g/kg berat badan pada tikus
per oral, setiap hari selama 2 minggu sebelum
pemberian aspirin akan menurunkan derajat lesi pada
lambung dan lapisan mukosa usus akibat pemberian
aspirin dengan dosis (400 mg / kg berat badan).
Pemanfaatan fucoidan untuk pemakaian topikal juga
telah diteliti dengan menggunakan mencit sebagai

hewan model. Yang (2012) menyatakan bahwa
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penggunaan fucoidan dari  Undaria pinnatifida
sebagai topikal krim steroid efektif dalam pengobatan
dermatitis atopik pada model mencit NC/Nga. Efek
fucoidan pada penelitian tersebut mirip dengan efek
deksametason, kortikosteroid yang sering digunakan
dalam pengobatan radang pada kulit. Meskipun
mekanisme efek penyembuhan belum diketahui secara
pasti tetapi dimasa mendatang hasil tersebut cukup
menjanjikan untuk menggantikan penggunaan steroid
topikal yang mempunyai efek samping dalam
penggunaan jangka panjang. Penelitian penelitian
manfaat fucoidan in vifro maupun in vivo terhadap
hewan coba pada akhirnya lebih banyak ditekankan
untuk kesehatan manusia. Namun demikian, hasil
penelitian tersebut juga bermanfaat bagi industri
peternakan dan di masa mendatang diharapkan lebih
banyak lagi eksplorasi manfaat fucoidan khususnya

sebagai agen terapi pada hewan ternak.

Fucoidan pakan ikan

Hasil penelitian fucoidan dari rumput laut yang
berhubungan dengan pertahanan serta ketahanan tubuh
ikan terhadap agen infeksi telah banyak dilakukan pada
berbagai jenis, baik ikan air tawar maupun ikan laut.
Contoh dari penelitian tersebut antara lain pada ikan
atlantik salmon (Dalmo and Seljelid, 1995), ikan cod
(Gadus morhua) (Caipang et al., 2011) dan ikan nila
(Isnansetyo et al, 2016). Kim et al. (2014)
menyatakan bahwa Sargassum sp. mengandung
senyawa fucoidan yang mampu meningkatkan sistem
kekebalan tubuh ikan dengan merangsang produksi sel-
sel imun, sehingga membantu melawan bakteri
patogen. Marudhupandi and Kumar (2013b) juga
menyatakan hal yang sama bahwa fucoidan dari
Turbinaria ornata memiliki aktivitas antibakteri in
vitro V. parahaemolyticus dan V. Alginolyticus.
Aktivitas antibakteri tersebut kemungkinan

disebabkan oleh kandungan sulfat fucoidan dari
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Turbinaria ornata yang tinggi (19.47+0.28%). Hasil
penelitian Tuller e al. (2012) menunjukkan
suplementasi fucoidan dengan jumlah 1% (10 g/kg)
yang diekstraksi dari U. pinnatifida mampu
meningkatkan kinerja pertumbuhan juvenil ikan
barramundi (L. Calcarifer). Dampak pertumbuhan
pada juvenil Marsupenaeus Japonicas yang diberi
suplementasi fucoidan dalam pakan dalam jangka
waktu 8 minggu lebih baik jika dibandingkan dengan
kontrol tanpa fucoidan (Traifalgar et al., 2010). Dalam
penelitian tersebut, penambahan fucoidan diet tidak
menimbulkan dampak signifikan pada tingkat
kelangsungan hidup, namun secara signifikan
meningkatkan kinerja pertumbuhan dan respon
pertahanan tubuh. Isnansetyo et al. (2016) dalam
penelitiannya menggunakan ikan nila yang diinjeksi
intraperitoneal dengan fucoidan dosis 0.4-0.6 mg/kg
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas fagositik
dan jumlah lekosit dalam darah secara signifikan.
Menurut Novak and Vetvicka (2008), efek
imunomodulator dari senyawa fucoidan sangat
dipengaruhi oleh dosis yang digunakan.

Saat ini, penelitian terhadap fermentasi rumput
laut maupun limbahnya telah banyak dilakukan,
terutama penggunaannya sebagai sumber pakan ikan.
Ilias ef al. (2015) dalam penelitiannya membuktikan
bahwa fermentasi rumput laut mampu memperbaiki
nilai nutrisinya sehingga jika digunakan sebagai pakan
ikan dapat meningkatkan produksinya secara
keseluruhan. Penelitian (Serrano and Aquino, 2014)
menunjukkan bahwa protein dari U. Infestinalis
melalui proses pemanasan dan pengasaman merupakan
sumber pakan yang potensial bagi ikan nila. Pemberian
sampai 15% sebagai sumber protein tidak
mempengaruhi kinerja pertumbuhan, efisiensi pakan
dan kelangsungan hidup, meskipun terjadi sedikit
penurunan asupan pakan. Hasil penelitian Takahashi ez

al. (1998) menunjukkan bahwa pemberian secara oral
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fucoidan dari Cladosiphon okamuranus yang dicampur
dengan pakan udang dapat mencegah penyakit white
spot syndrome (WSS) pada udang kuruma (Penaeus
Jjaponicus). Immanuel et al. (2012) juga menemukan
fakta bahwa fucoidan dari rumput laut coklat
Sargassum wightii memiliki efek imunostimulan
seperti peningkatan kekebalan bawaan dan
peningkatan resistensi terhadap infeksi tantangan white
spot syndrome (WSS) pada Penaeus Monodon in vivo.
Studi oleh Chotigeat er al. (2004) pada populasi
Penaeus monoron yang diinfeksi dengan White Spot
Syndrome virus (common shrimp virus) menunjukkan
adanya peningkatan kelangsungan hidup (survival
rate) sebesar 88-93% pada kelompok dengan
pemberian fucoidan dari ekstraksi rumput laut coklat
Sargassum polycystum dan rumput laut hijau
Acirosiphonia Orientalis.

Melihat hasil penelitian diatas, fucoidan
memiliki harapan untuk digunakan sebagai antibiotik
alami dalam sistem akuakultur guna pengendalian
penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Selain manfaat
tersebut diatas, diharapkan fucoidan dapat berperan
juga dalam pengendalian virus pada sistem akuakultur
terutama pada udang. Namun demikian, masih
diperlukan studi in vitro maupun in vivo lebih lanjut
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik

terhadap kerja fucoidan.

Fucoidan pakan ruminansia

Fucoidan tidak pernah digunakan sebagai
suplemen pada pakan ternak ruminansia. Penggunaan
suplemen pada ruminansia lebih ditekankan pada
rumput laut dan limbahnya secara keseluruhan karena
meskipun sangat bervariasi tetapi nilai nutrisinya jauh
lebih baik dibandingkan dengan fucoidan yang
terkandung di dalamnya (Makkar et al., 2015). Variasi
nilai nutrisi tersebut sangat tergantung dari spesies dan

manfaatnya sebagai suplemen pakan alternatif sangat



tergantung dari kemampuan adaptasi ruminansia
tersebut. Rumput laut memiliki kandungan protein,
mineral, vitamin yang tinggi namun kandungan lemak
rendah dan telah lama dikenal sebagai suplemen pakan
untuk domba (Burtin, 2003). Lebih lanjut, menurut
Kumar and Kaladharan (2007), kandungan asam
amino dalam rumput laut dapat digunakan sebagai
alternatif sumber protein pada ruminansia. Hasil
penelitiannya pada 6 spesies rumput laut G. corticata,
H. musciformis, A. Spicifera, S. Wightii,U. lactuca dan
K. alvarezii menunjukkan bahwa mereka kaya akan
asam amino treonin dan Triptofan namun defisien
Leusin dan lisin. Kecuali U. Lactuca, 5 spesies yang
lain menunjukkan profil kandungan asam amino yang
seimbang.

Kadzere et al. (2002) menyatakan bahwa
penambahan rumput laut 0,25% ke dalam diet dapat
mencegah penurunan produksi susu selama dalam
kondisi heat stress terutama untuk sapi yang berukuran
besar. Sapi berukuran besar tersebut lebih rentan
terhadap heat stress karena tingkat metabolisme yang
lebih tinggi. Hasil penelitian tersebut didukung oleh
Pompeu et al. (2011) yang menyatakan bahwa
pemberian rumput laut coklat Ascophyllum nodosum
dapat menurunkan kejadian Aeat stress pada sapi perah.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penambahan Ascophyllum nodosum 0,25% ke dalam
diet mampu menurunkan temperatur tubuh dan
mempertahankan tingkat produksi susu. Namun
demikian, dalam penelitiannya lebih lanjut, pemberian
Ascophyllum nodosum 0,50% dalam diet selama 28
sampai 56 hari ternyata tidak mempunyai manfaat
sama sekali. Hasil berbeda ditunjukkan pada penelitian
Cvetkovic ef al. (2004) dan Abdoun ef al. (2014) yang
menyatakan bahwa penambahan rumput laut coklat ke
dalam pakan tidak mampu menurunkan frekuensi
respirasi, temperatur rektal dan temperatur ambing

belakang pada sapi perlakuan. Hasil tersebut
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menunjukkan tidak adanya perbedaan antara pakan
yang ditambah dengan tanpa penambahan rumput laut
coklat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam guna
mengetahui dampak pemberian rumput laut dalam
mengatasi kondisi seat stress pada sapi perah.

Tayyab et al. (2016) menyatakan bahwa
beberapa spesies rumput laut kaya akan protein
sedangkan kemampuan produksi ternak ruminansia
sangat tergantung dari pasokan pakan dengan protein
kualitas tinggi yang sementara ini sebagian besar
berasal dari kedelai. Hal tersebut diatas menjadikan
rumput laut kemungkinan besar berpotensi
menggantikan peran kedelai sebagai sumber protein
pada ternak ruminansia. Namun demikian, protein
kasar dari spesies rumput laut seperti U. lactuca L.
digitata, Saccharina latissima, P. Palmata, Alaria
esculenta A. nodosum, Fucus serratus dan Fucus
vesiculosus tidak dapat didegradasi oleh mikroba
dalam rumen (Gojon-Baez et al ., 1998). Akan tetapi
hasil penelitian Ventura ef al. (1994) menunjukkan
bahwa kecernaan protein dan kandungan energi
rumput laut U. Lactuca hanya setara dengan hijauan
kualitas sedang seperti lucerne hay. Penelitian oleh El-
Waziry et al. (2015) juga menunjukan bahwa
penambahan U. Lactuca pada pakan domba tidak
mampu meningkatkan ADG, konversi pakan, produksi
gas, potensi degradabilitas, kecernaan bahan organik,
atau sintesis protein mikroba. Al-Mabruk (2013)
menyatakan bahwa perlakuan rumput laut dengan
menggunakan urea 5% dan molasses 5% dalam ransum
dapat meningkatkan palatabilitas serta nafsu makan
ruminansia kecil. Hong ef al. (2015) telah melakukan
penelitian terhadap karakteristik fermentasi rumen,
kinerja pertumbuhan, respon endokrin dan produksi
susu pada sapi perah Holstein yang diberi pakan limbah
rumput laut coklat dari Undaria pinnatifida. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah
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rumput laut coklat tersebut tidak berpengaruh terhadap
fermentasi rumen maupun kinerja pertumbuhannya
tetapi berpengaruh terhadap respon endokrin
meskipun tidak signifikan. Sebaliknya, Bendary et al.
(2013) menyatakan bahwa penambahan premiks dan
rumput laut mampu meningkatkan kecernaan pakan,
efisiensi pakan, aktivitas fermentasi dalam rumen dan
produksi susu pada 18 ekor sapi Friesian yang sedang
laktasi.

Hasil penelitian tersebut diatas tampaknya
saling bertentangan, akan tetapi hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa rumput lautmaupun fucoidan
sebagai salah satu hasil ekstraksinya memiliki potensi
sebagai sumber protein bagi ruminansia yang cukup
menjanjikan. Namun demikian masih perlu kajian
lebih dalam terutama terkait dengan biaya tambahan

pakan yang dikeluarkan oleh peternak.

Dampak toksik fucoidan

Disamping aktivitas biologis yang
memberikan banyak manfaat, namun perlu juga kita
perhatikan efek toksik yang kemungkinan dapat
muncul dari pemberian fucoidan tersebut. Menurut
Gideon and Rengasamy (2008), induksi tikus Wistar
dengan dosis dosis 600 mg /kg/hari tidak menunjukkan
dampak toksik, namun dengan dosis diatas 1200 mg
/kg/hari waktu pembekuan darah menjadi lebih lama.
Penelitian yang lain juga menunjukkan fucoidan
memiliki dampak antikoagulan sehingga akan
mengakibatkan waktu pembekuan darah menjadi lebih
lama (Mauray et al., 1995; Wijesinghe et al., 2011).
Hasil tesebut sama dengan uji toksisitas akut fucoidan
dari Undaria pinnatifida yang dilakukan oleh Chung et
al. (2010). Pemberian fucoidan dari Undaria
pinnatifida pada tikus Sprague-Dawley dengan dosis
oral sampai 1000 mg/kg/hari selama 28 hari tidak
bersifat toksik. Chen er al. (2015) telah mencoba

mengevaluasi efek toksisitas subkronis fucoidan
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melalui pengamatan perilaku, kinerja pertumbuhan,
diet, berat organ, biokimiawi klinis serta histopatologis
pada tikus Sprague Dawley yang diberi fucoidan dari
Laminaria japonica per oral dengan dosis
2000mg/kgBB/hari selama 28 hari . Hasil penelitian
tersebut menunjukkan tidak ada indikasi keracunan.

Hasil penelitian sampai saat ini menunjukkan
bahwa tidak ditemukan dampak keracunan akibat
pemberian fucoidan melalui hewan coba. Namun
demikian, penelitian tersebut lebih banyak melalui in
vitro maupun in vivo pada hewan coba, sehingga masih
banyak diperlukan penelitian yang lebih mendalam.
Selain itu, masih diperlukan penelitian langsung
terhadap ternak setelah melalui hewan coba untuk
mengetahui dampak langsung terhadap ternak
produktif.

Kesimpulan

Berdasarkan ulasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa fucoidan yang merupakan hasil ekstraksi dari
rumput laut memiliki banyak manfaat serta cukup
menjanjikan dimasa mendatang. Fucoidan dapat
diimplementasikan secara luas, baik sebagai suplemen
pakan maupun terapi pada industri peternakan, baik
ruminansia maupun non ruminansia dan industri

akuakultur.
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